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Abstract:
This ppr is based on the authals study on tnpplst. Monks Sanfa Maria
participtian in increasirg social aN economie codition theltp ammunity of
Ngemplak vill4e aN its sunoudirg anied out in Aygrq$iuntil Octo0er 1995.
Ffre res{rffs shwrs that tfe Monks is very contriblttiva in irtcrbaang hoth srcial
aN eanomic adition of the nmmunity by giving aid for freld work in term of
education (formal aN non formal), lealth, and Dusiness. This attitude,
thepforc need to be applied by otherc monks in lndonesia.
Pendahuluan
Daerah Rawaseneng beriklim tropis dengan curah hujan rata-rata,lebih
besar dari 25@ rhm per tahun, dan curah hujan minimum 6O mm per bulan.
Tempenatur udara nata-rata berkisar antana 19-25'C dengan kelembaban udara
'87Vo dan keepatan angin rata-rata sedang. Kondisi ini menyebabkan Desa
Ngemplak merupakan daerah yang seiuk dan nyaman, '
Pertapaan Santa Maria Rawaseneng terletak di Desa Ngemplak, lebih
kurang 14 km di sebelah utara kota Temanggr.rng, terdiri dari sembilan dusun,
yaitu Ranraseneng, Rejosari, Klodran, Ngedongan, Bendosari, Kalisanten, dan
Ngasinan.
Luas wilayah Desa Ngemplak lebih kurang 99.300 ha. Secara
geomorfologis Desa Ngemplak terletak pada ketinggian antara 5O0 saqpai
825 meter di atras permukaan laut Permukaan tanah tidak rata, tetapi terdiri
dari bukit bergelombang, di kakilereng Gunung Sumbing dan $.rndoro.
Pertapaan ini merniliki sebuah. perkehunan kopi dan sebuah petemakar! Sapi,
disamping adanya kegiatan .hdustri nrmah tangga.
Pada urnumnya kehidupan masyarakat di desa ini sangat sederhana
bahkan banyak yang masih miskin. Kebanyakan mereka bekeda setngai
petanidan buruh. Keadaan ini menyebabkan banyak yang tida( mampu untuk
menyekolahkan anak-anaknya ke- tingfst yang lebih tinggi. Pgda zatnan
dahulu, bagi masyarakat @esaan masalah pendidikan kurang mendapat
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perfiatian dari orarBtua. Bagi petani dan buruh sangat sulit unfuk mwryekofah-
kan anal1, karena kondisi. ekonqmi Fng sangat lemah. Mereka m npunyai
kecenderungan untuk menyuruh anaknya membantu bekerja ager mendapat-
kan pengafamen dari orangfua, sefrii'tgrga bisa bekeria sendiri seperti orangtr.ra-
nya. Sesuai dengnn perlen$angan ?qfr$tyfl_ng;fttakh qlaiu, s@p *rak perlu
mendapatkan pendidikan agar tidak.ketirggalan."Pendidikan penting bagi anak,
karena dengan sekolah mereka dapd membaca, menulis dan berhitung. De-
wasa ini masyarakat Desa Ngemplak sudah banyak yang rnenyekolahkan
anak, karena kesadaran or€tng'tua€ken pentingnia arti pendidikan bagi anak
semakin meningkat. Di samping itu pihak pertrapaan juga ikut membantu
masyarakat dalam bidang pendidikan, dengan menyediakan beasisra bagi
anak-anak yang kurang rnampu tetapi pandai.
Tujuan .penelitian .'ini adabh' urfk mmgungkapkan bagaimana dan
reberapa jauh peranan pertapaan Sants maria di daerah ini dalam membintu
meninglcd<an kesejahteraan masyaralet setempat Hasilnya' diharapkm dapt
meniadi,contoh,b€gi pertapaanfertapaan esejenis maupun yarXg tidak sejenis
yangada di lrdoresia.
tfetode Penelitlan
Penelitian ini dilakukan di Pertapaan Santa Maria Ranvaseneng yang
terletak di Desa Ngemplak, Kabupaten Turnenggung Jawa Tengah pada bulan
Agustus sampai dengan bulan Oktober 1995. Metode penelitian' yarg
digunakan adqlah metode tur*y yakni Cengan melakukan pengamatan
fangsung ke fapangan, melakul€n wA@ncara (&N-inlcrvioil'), mencatat dan
membagikan kuesioner pada responden, melakukan pengambitan dokumentasi
sesuai Cerqan tujUan penelitian. Selaniqhya data yang dlperoleh di analisis
se@ra deskriptis analitis, sehingga diperoleh gambaran yang sebenamya dari
objek yang diamati (Nazir, 1988).
Hasll dan Pembahasan
:1. Laoanoan Keria.
Ddam usaha rnemenuhi'k€butrhan ekonomi peft4aan, pertapaan
telah melakukan berb.46i kegiatan ekormmi yaitu kegiatan perkebuhan,
petemakan,,dan indusai,,kecil (rumah tangga). Kegiatan-kegiatan lni ttdak
dapat dilaksanekan oleh para pertapa,gerdiri;,tanpa keiktsertaan,masyara-
,kat, untuk ihr perfapan . t€ilah,' nrerXgamffi tenaga keda khususnya dari
masyarakat desa dimana pertaBaan berada. lGtiga bidang usaha tersebut
membuhrtd<an.jumlah tenagn kerla yang-rehtif 'baryak. Tenaga kefa tersebut
meliputi ten4la kerja tntuk staf;,1564a bulanm tetap, bnags harian tetap,
dan bnaga harian lepas. Jurnlah penduduk yang telah berhasil mendapatkan
bpangan kerja di pertapaan Santa Maria ,Rareseneng ini disafikan,pada
Tabel 1berilot.
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Tabel 1. Jumlah penduduk yang' ekeda di pertapaan sante Mada
Rawaseneng, Jawa tengah.




4 Rumah tangga 7
Jumlah 14
Dari Tabel 1 di atas dapat dilihat jumlah penduduk yang telah bekeria dipertapaan adalah sebanyak 144 orang. Jumlah ini relatif besar, dan telah mem-
bentu pemerintah dalam.penyediaan lapangan kerja. Disamping.ltu p"rt"p"rnjuga telah menyaturkari tenaga kerja bagi m6reka yang -rybliOutuhfan
pekerjaan, tenaga kerja initerutama disalurkan ke berbagii Oierah,,Antara lain
adalah Jakarta, surabaya, dan semanang. untuk pen<tudur yang"iiifin bekerjadi kota sebagai pramuwisma, perawai bayi, ierawat or.bng--ffi. 6omp6;,penjaga bko, dan perawat tiaman, sebelum disalurkan mereka-teditbin Oatrufldiberi bel€l berupa itmu pengetahuan dan keterampilan mlspfhya untirkpembantu'rumah tangga m€reka diberi pengetahuan Oah ketenamlpilin' antaralain cara menawat, can menstrika, cara'iqFnencuci, selain lnuriuga diberipengetahuan tenatng etika, hak dan kewajiban. satrr,hal ia'ng qirat penting
adalah. dibuatkannya surat perjanjian. kerja (kontra!) yanb niengikat'antara
pgnca.n ter'nga keria dan pekerja, sehingga baik pekdrja rhaupun majikan tahu
akan halc'dan kewajibannya. -lumlah tenaga kerja yang tetah disalurkan oleh
pihak pertiapaan disajikan pada Tabel2 berkut.
Tabel2. Tenaga kerja yang telah disalurkan oleh pertapaan (orang)
No Lokasi, H/V PB POT PTO PTN
1 Jakarta. 70 10 0 11 I
2 Semanano 82 14 1 2 2
3 Surabana 35 5 3 7 10
KeErangan: FVV (Pramuwisma), PB (Peraraat Bayi), T
PTO (Penjaga Toko), dan PTN ( Penjaga Taman).
2. Pemhinaan Masvarakat
salah satu usaha dari pihak pertapaan, dalam membina masyarakat
gdalah dengan memberikan latihan keterampilan singkat. Media pClatitran
ini menggunakan surnberdaya yang ada di sekitar peGp"*. Materipelatih-".
an_meliputi; pertanian kopi, peternakan, serta industri rumah.tanggE:dan lain,:,,
sebagainya, Adanya pelatihan keterampi}an ini diharapkart.,nmyarakat''
dapat membuka usaha serdiri; sehinggga arus urbanisasi dari.desa i<e kota
dapat dikurangi, sehingga tidak menimbulkan masalah sosial baru di kota...
kargna qg?nya pengangguran. Keadaan ini secara tidak langsung sudah l
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ikut memhntu pamarintah dalarn nenanggufrangi tenaga kerja dan peng-
angguran.
3. Pelavanan Masvaralqat
Ada dua jenis pelayan bagi masyarakat yang diberikan oleh pihak pertapaan
yaitu:
a. Pelayanan Untrk Masyarakat
Pelayanan untuk masyarakat iniadalah berupa:
1) peningkatan pendapatan keluaqa metdui pemberian pinjamin modal
non uang yakni berupa temak seperti sapi, kambing, dan bibit
tanaman.
2') peningkatan mutu generasi penerus melalui bantuan dan cfukungan
tefiadap hal-hal sebagai berikut a) pendidikan formal untuk anak usia
sekolah berpotensi dari keluarga' tdak mampu, b) pelatihan
ketenampilan kilat untuk. mendukung usaha ekonomi desa bagi
pas€rnagan kef uarga muda potensial yang miskin.
3) penyiapan penyiluran tenaga kefa'bagiwarga yang berminat beleda
' di kota sebagai pnimuwisnia, perauat bayi, perawat,o.rang tua.,
pgnj?gg toko, peralvattaman dan sebagainya.
b. Pelayanan SosialKaryawan .
Bentuk pglayanan sosia[ bpgi ka.ryil.lFn edalah berupa: dukungan rnodal
,berupa uang unUk menmbah usahah sampingan keluarga : .
1) 
.dukungan biaya perbaikan/pengadaan rumah sederhana tet+ti
sehat
2) memperoieh kgsempatan yang sama seperti masyarakat sekitiar
dalam hal pelayanan sosial lainnya seperti yang telah. diungkapkan
diatas.
Uraian di atas menunjukkan bahwa bentuk pelayanan tersebut bersifat
stnategis terhadap kebutuhan dasar manijsia, yang terus'menerus membuhrh-
kan sesuatr tanpa ada batasnya. Bantuan tersebut arfara lain dalam bentuk
beasiswa. Tabel3 berikut inidapatdilihat jumlah anak yar€ telah mendapatkan
beasiswa dari pertapaan dan telah menamatkan sekolahnya.
Pererima beasiswa y.ang sudah befiasil menyelesaikan s&dinya d!
tahap perdidiltan terebut pa& tabel 3 merupalcan suatr kebahagign @gi
keluarga'dan anak-ag.ak Tetapi banyak juga kesulitan yang dihadapi oleh
pertapaan, karena ada beberapa penerima beasisma tidak serius dan tidak
tekun dalam studi (Dominikus, 1995).
. :; Selain .di atas ada pt*? Oentuf pelayanan sosial yetg sifatnya
fnenddak atinya pelayanar brhadap kasus kehidupan manusia yffig tidak
dspd, dikontrol, dan diduga, dan ,bukan rnerupakan bagran dari har4an
hidupnya, contohnya adalah'banhran karena musibah, sakit; dgr kebutfian
lebaran serta natal. Salah satu contoh yang nyataedalah bencaneakibtt&rah
longsor,di .desa .ini..yarq menimpa .76, kepeF: keluarga; yatg kerudian
mendapat bantrffi dari pifek,per@aani sdaln itu ada pula bentbk pebyan
lain yaihr berupa pemberian, alitan lbUik dan' air bersih, khusus''bagi
masyarakat yang tinggal dekat dengan pertapaan. Selain itu pertapaan juga
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mengizinkan masyarakat mengambil kayu bakar di lokasi sekitar perkebunan
kopi.
Tabel3. Penerima bea$swe dari pertapaan
No Sekolah Jumlah, orang
1 SMEA 26
2 STM 17







Sumber: Dominikus & David Saliin (1995).
' :?2r' :ri' 
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Dampak Pelayanan f,lasyarakat
Dalam sarasehan para tokoh masyarakat yang dihadiri pula oteh 
.
pera4gkat Desa Ngemplak, terurgkap disini';b'6hwa pelayanan sosiat' ya*h$
dibeiikan'oleh pihak pertapaan selama initefah banyak membantu masyarakat.
Berdasarkan pengamatan fangsung di lokasa penelitian timbul dugaan Uahwa*"
kemajuaq dan keberhasilan memperbaiki dan meningkatkan,taraf'"hi'dup.''
masyarakat di desa ini tidak mungkin tqnrrrujud tanpa bantuan dari"pih6k'
pertapAan. Salah satu dampak negatif yang kemudian muncul adalah sulitnya
tumbuh kemandirian dalam masyarakat tersebut, karena pengalaman hidup
masyarakat penuh dengan bantuan dan kemudahan yang diberikan oleh
pertapaan, bahkan pelayanan yang diberikan ini justru membuat masyarakat
semakin sulit mandiri dan menjadi manja. Menurut Suyatno (1995), hambatan
dalam rangka pengembangan kesejahteraan masyarakat adalah bahrrra
masyarakat tercebut tidak tahu "jati dirinya", tidak tahu potensi dan kelemahan-
nya, masyarakat yang tidak percaya diri, dan tidak mempunyai disiplin. Sikap
orang yang dibanhr petapaan justru menyerahkan tanggungjawabnya kepada
pihak pertapaan.
Pelayanan sosial mengenai penyaluran tenaga kerja diSampjng
memang memberikan pekerjaan bggi masyaral<at yang membr.rtuhkan (Sodikin,
1995), tidak jarang justru rnehfadi befian,bagi..masyarakat,setempa[ karena
ketidakjujumn pemohon' Rbda dan keFngahan petugas sosial.dahrn meneliti
identitas pem oho n, seh ingga men imbulkan bgrbeggi, persoalan serius.
Untuk menunjang karya pefayanah sosial pe, ftrpaar,],..masyarakat rneng-
harapkan agar pengelola pelayanan sosial melibatkan aparat masyaral<at desa,
sekurang-fturangnya dalam mempedelas identitas pemohon, seleksi dan
kontrol, terutama dalam memberikan beasiswa, pinjaman modal, dan penya-
luran tenaga kerja. Manfaat keberadaan pertapaan ini sudah tidak diragukan
lagi dan sangat dirasakan manfaaUrya oleh masyarakat setempat. Keadaan ini
I
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dapat dibuktikan dari pemyatan Lurah setempat yaitu Bapak sibuyani(Margarethe, 1995) yang menyatakan sebagai berikut
1) Pertapaan Ravvaseneng merupakan suatu berkat bagi kemanjuan Desa
Ngemplak dan khususnya dusun Rarvaseneng. Eecara ekonomis,
pendidikan anak-anak yang cukup pandai tetapi miskin setelah merdapat
bantuan dari pertapaan dapat menyelesaikan stilsinya
2') Hubungan antara Romo-romo dan frater dengan masyaraf<at sangat baik,
1e1eka tnenganggap sebagai saudara dan mereka teriibat dalam [erbagnikegiatan yang antar:a lain adal*r a) untuk masyarakat berupa penyediain
lapangan kerja, perumahan, dan sarana oleh raga, pemoehari be-asisrra,
ggmrnjaman modal, pelaksanan upacara kerohania; baik lslam maupun
Katolik, dan pelayanan kesehatian mefaluipoliklini( dan b) untuk Xaryauran:
berupa banhran. pengobatan, pemberian hlnjangan beras dan minyak,pemberian pakaian lebaran, tunjangan hari hra, bonus kopi 10 kg-per
F!:!r! pinjaman Uang, dan penyesuaian gaji sesuaiupah minimum refionat(uMR).
3) o"p"l adanya pelayanan sosiaf tersebut, masyarakat yang tadinya sering
melakukan pencurian hasil perkebunan, serarang setelah - mereka
sejahtera, mereka tidak mencuri lagi.
Kesimpulan
Berdasarkan data dan hasil pengamdan langstrng di lapangan, dapat
ditarik kqsimpulan bahwa reoenadbdn e6rtapaan saita tiaria i"r"ir"n"nticiduryf Ngnmplak ini sangat membantu dalam meningkatkan kesejahtaerian
sosial gkongmi r.nasyarakat.. Keadaan dihappkan clapat dipertrahinkan &n
dicontoh oleh pertapaan:pertrapaan lain &u sejenis yarig adadi Indorpsia.
Daftar Pustaka
Dominikus dan David Saliin. 1g9S. Catatan




Margarethe, MRw. 1996. Etika Lingkungan para Trappist di pertapaan santa
lr{".1a Rawesenerg, '&esrs; - ti|clgisler Sains Ekotqi naiiin,Universitas Indonesia: 21 t hal.
I*ffrM. 1988 Meto& pnelitian. penerbit Ghatia Indonesia, Jakarta: 622 hal
sodikin. 1995. catatan l-{asj! wauranc€ra "Tentang pengolotaan t_ing[ung;
. .. 
Hidup-di P_ertapaan Santa Maria Rawaseneng.
Dominikus. 
.1 
995. Cafatan Fllsil Wawancara Tentarp-pengelolaan Lirgkungan
Hidup di Pertapaan.Santa tilaria Rawasercng.
BINA EKONOMI / Agustus 2000
